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ABSTRACT

Background (Gap): Desa Tanggul Tlare is a coastal area highly vulnerable to abrasion.
Environmental degradation has directly resulted in land loss, disrupted community access, and
decreased local welfare. Objective: This study aims to assess the impact of the mangrove forest
rehabilitation program on the welfare of the community in Desa Tanggul Tlare. Method: The research
employed a mixed methods approach with a sequential transformative strategy. Data collection
techniques included questionnaires administered to 71 respondents, in-depth interviews, observations,
and documentation. Data analysis used the Wilcoxon test to compare community welfare before and
after the rehabilitation program. Results: Findings indicate that the mangrove rehabilitation program
significantly improved four dimensions of community welfare: increased income, environmental
health, -educational awareness, and social relationships. Economic activities such as ecotourism and
processing mangrove-based products (chips, wingko cake, and coffee) expanded . business
opportunities and reduced local poverty levels. Conclusion: The mangrove rehabilitation program is
effective as -both an ecological and socio-economic solution to combat abrasion and enhance
community welfare. This program is recommended as a sustainable and chmate adapttve coastal
management model.
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TTABSTRAK

Latar Belakang (GAP): Desa Tanggul Tlare merupakan wilayah pesisir yang sangat rentan terhadap
abrasi. Kerusakan lingkungan berdampak langsung pada hilangnya lahan, terganggunya akses
masyarakat, serta menurunnya kesejahteraan penduduk. Tujuan: Mengetahui dampak program
rehabilitasi hutan mangrove terhadap kesejahteraan masyarakat di Desa Tanggul Tlare. Metode:
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Penelitian menggunakan pendekatan mixed methods dengan strategi sekuensial transformatif. Teknik
pengumpulan data mencakup kuesioner terhadap 71 responden, wawancara mendalam, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan uji Wilcoxon untuk melihat perbedaan kesejahteraan
masyarakat sebelum dan sesudah program rehabilitasi."Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program rehabilitasi mangrove berdampak signifikan dalam empat dimensi kesejahteraan masyarakat,
yaitu peningkatan pendapatan kesehatan lingkungan, kesadaran pendldlkan dan hubungan sosial.
Kegiatan ekonomi séperti ekowisata dan pengolahan produk mangrove (kripik;. _wingko, dan kopi)
memperluas pcluang usaha dan mengurangi tingkat kemiskinan lokal. Kes1mp_ylan Program
rehabilitasi mangrove efektif sebagai solusi ekologis dan sosial ekonomi dalam mengatasi abrasi dan
memngkatkan kesejahteraan masyarakat. Program ini layak direkomendasikan sebagal model
pengelolaan pesisir yang berkelanjutan dan adaptif terhadap perubahan iklim.

Kata Kuncu Rehabilitasi Mangrove, Kesejahteraan Masyarakat, Ekowisata, Abrasi, Jepara.

I.  PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kehidupan manusia pada dasarnya tidak pernah terlepas dari keberadaan bencana. Di manapun
dan kapanpun, bencana menjadi bagian yang melekat dalam kehidupan manusia. Meskipun manusia
telah banyak mengalami kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, namun kekuatan untuk
menghindari bencana secara mutlak tetaplah di luar kuasa. Oleh karena itu, salah satu hal penting yang
dapat dilakukan manusia adalah mengurangi risiko bencana dengan cara-cara mitigatif yang tepat.
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana mendefinisikan bencana
sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan
penghidupan masyarakat, baik yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun manusia,
sehingga menimbulkan korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak
psikologis (Jerath et al., 2016). Bencana dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis: bencana alam,
bencana non-alam, dan bencana sosial. Salah satu bentuk bencana alam yang kerap melanda wilayah
pesisir Indonesia adalah abrasi, yakni pengikisan garis pantai oleh gelombang air laut, Meskipun
abrasi merupakan fenomena alami, intensitasnya yang meningkat dan diperparah oleh aktivitas
manusia dapat menimbulkan berbagai persoalan, seperti hilangnya hak kepemilikan tanah, rusaknya
tambak, hancurnya infrastruktur, dan terganggunya keseimbangan ekosistem pesisit (Iman, 2014).

Abrasi pantai terjadi karena ketidakseimbangan antara proses sedimentasi dan erosi oleh
gelombang, arus laut, dan angin, yang diperparah oleh faktor topografi serta faterial pantai. Jika tidak
segera ditangani, abrasi dapat menyebabkan kerusakan yang s1gn1ﬁka1rterhadap kawasan pesisir. Oleh
karena itu, diperlukan upaya mitigasi -dan_monitoring tethadap dinamika garis pantai untuk
mengurangi dampak negatifnya. Berdasarkan analisis dari Badan Penanggulangan Bencana Daerah
(BPBD) Kabupaten Jepara tahun 2023, tingkat kerugian akibat abrasi di wilayah tersebut tergolong
tinggi, mencakup kerugian ekonomi, kerusakan infrastruktur, dan dampak terhadap penduduk
terdampak. Beberapa penyebab abrasi di Kabupaten Jepara antara lain faktor alam seperti kuatnya
angin, ombak, dan pasang surut, serta aktivitas manusia seperti budidaya tambak dan pengerukan pasir
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yang menyebabkan hilangnya garis pantai sekitar 1 hingga 1,5 meter setiap tahunnya (Mahardika et
al., 2023).

Menghadapi kondisi tersebut, Pemerintah Kabupaten Jepara telah melakukan berbagai langkah
mitigasi, mulai dari studi hidrologi, pemasangan pemecah ombak, hingga penanaman hutan mangrove
di wilayah-wilayah yang rawan-abrasi. Penanaman hutan mangrove- menjadi salah satu solusi yang
efektif karena memiliki.fungsi ekologis dan ekonomis. Secara ekologis; hutan mangrove berperan
sebagai penahan abra51 penyaring intrusi air laut, tempat berkembangnya berbagai biota laut, serta
penyerap karbonyang baik. Dari segi ekonomi, mangrove dapat dimanfaatkan sebagai sumber
penghasilan mélalui produk-produk hasil olahan, seperti kayu, obat-obatan, dan bahkan sebagal objek
ekowisata (Juanlco 2022).

Salah satu contoh nyata dari implementasi program rehabilitasi mangrove terdapat di Desa
Tanggul Tlare, Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara. Desa ini mengalami abrasi yang cukup parah
hingga menyebabkan hilangnya lahan milik warga dan mengancam akses jalan utama. Bahkan,
relokasi penduduk menjadi salah satu opsi yang terpaksa diambil oleh pemerintah daerah sebagai
respons terhadap kerusakan tersebut (Anwar & Gunawan, 2007). Namun, setelah dilaksanakan
program rehabilitasi mangrove secara masif, wilayah ini mulai menunjukkan pemulihan yang
signifikan. Luas hutan mangrove yang berkembang kini tidak hanya berperan sebagai pelindung
pantai, tetapi juga sebagai sumber penghasilan alternatif masyarakat melalui kegiatan ekowisata dan
pemanfaatan produk-produk mangrove. Dengan jarak hanya sekitar 11 km dari pusat Kota Jepara,
Desa Tanggul Tlare kini memiliki ekosistem mangrove yang kuat secara fisik, bernilai secara ekonomi,
dan penting secara ekologi (Setyawan et al., 2015).

Melihat kondisi tersebut, penting untuk dilakukan kajian lebih lanjut mengenai dampak
rehabilitasi mangrove terhadap kesejahteraan masyarakat, khususnya dalam konteks penanggulangan
abrasi. Penelitian ini menjadi penting untuk memahami sejauh mana intervensi lingkungan seperti
rehabilitasi mangrove dapat memberikan pengaruh positif terhadap kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat pesisir. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai hal ini
dalam bentuk penelitian skripsi dengan judul: “Dampak Rehabilitasi Mangrove terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tanggul Tlare Kecamatan Kedung Kabupaten Jepara Provmsz
Jawa Tengah (Studi Penanggulangan Bencana Abrasi)” . /

1.2. KesenJ angan Masalah yang Diambil (GAP Penelitian)

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas mengenai rehabilitasi” mangrove dan
fungsinya dalam menjaga ekosistem pesisir, sebagian besar kajian tersebut lebih terfokus pada aspek
ekologis seperti keanekaragaman hayati, perlindungan garis pantai, dan kualitas lingkungan. Hanya
sedikit penelitian yang secara komprehensif mengaitkan rehabilitasi ;naﬁgrove dengan peningkatan
kesejahteraan masyarakat dari sisi ‘sosial dan ekonomi terutama pada Wilayah yang memiliki tingkat
dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan mitigasi bencana, pemulihan lingkungan seharusnya
juga dikaji dari perspektif kesejahteraan manusia yang terdampak langsung oleh kondisi tersebut.

Selain itu, penelitian terdahulu umumnya menggunakan pendekatan yang parsial, baik hanya
kuantitatif maupun kualitatif, sehingga kurang menggambarkan dinamika sosial ekonomi masyarakat
secara utuh setelah adanya program rehabilitasi. Desa Tanggul Tlare sendiri merupakan kawasan
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pesisir yang unik karena pernah mengalami relokasi akibat abrasi parah, dan kini justru memiliki hutan
mangrove yang berkembang pesat dan potensial secara ekonomi. Namun, belum ditemukan studi yang
secara khusus menganalisis sejauh mana rehabilitasi mangrove di desa ini berdampak langsung
terhadap indikator kesejahteraan masyarakat seperti pendapatan, pendidikan, kesehatan lingkungan,
dan hubungan sosial. Kesenjangan ‘inilah yang menjadi alasan perltnya. penehtlan ini dilakukan untuk
mengisi celah kajian yang ada. »

1.3. Penelitian Terdahulu -

Dalam mendukung dan memperkuat landasan teoritis serta orisinalitas penehtran ini, penulis
mengkaji beberapa hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan topik dampak rehabilitasi
mangrove terhadap kesejahteraan masyarakat, khususnya di kawasan pesisir Kabupaten Jepara.
Kajian.--"ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana penelitian sebelumnya membahas topik yang
serupa dan di mana letak perbedaan atau celah (gap) yang bisa dijadikan pijakan untuk memperkuat
fokus penelitian ini. Sebanyak tujuh penelitian digunakan sebagai referensi dalam penyusunan
penehtlan ini. :

. Penelitian pertama dilakukan oleh Mauludin (2018) dengan judul “Komposisi Tutup'an
Mangrove di Ujung Piring Jepara”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan berfokus pada
identifikasi jenis-jenis mangrove di kawasan Ujung Piring. Hasilnya menunjukkan bahwa wilayah
tersebut memiliki 23 spesies mangrove yang bervariasi, seperti Rhizophora sp. dan Bruguiera sp.
Meskipun penelitian ini relevan karena sama-sama membahas kawasan hutan mangrove di wilayah
Jepara, namun tidak mengaitkan keberadaan mangrove dengan aspek kesejahteraan masyarakat
(Mauludin et al., 2018).

Selanjutnya, Yuliani (2020) meneliti “Pengaruh Gelombang terhadap Abrasi di Pesisir Kendal
dan Semarang” dengan pendekatan kuantitatif. Menggunakan model SWAN untuk simulasi
gelombang, penelitian ini dapat memprediksi abrasi meskipun hasil simulasi masih underestimate.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian penulis karena sama-sama mengangkat isu-abrasi
di wilayah pesisir. Namun, Yuliani tidak menyoroti aspek keberadaan hutan mangrove dan dampaknya
terhadap masyarakat dari sisi sosial dan ekonomi (Yuliani & Rejeki, 2020). ;

Penelitian ketiga oleh Nugroho (2017) berjudul “Evaluasi Tata Ruang Pesisir terhadap
Bencana Abrasi di Kabupaten Jepara” menggunakan metode kualitatif. Hasilnya menunjukkan
perubahan luas daratan akibat abrasi di beberapa kecamatan, termasuk Kedung dan’Jepara, dengan
laju perubahan si"gn_iﬁkan dalam kurun waktu 1997-2017. Penelitian ini memberikan informasi
penting mengenai dampak abrasi terhadap penggunaan lahan, namun tidak ‘membahas keterkaitan
rehabilitasi mangrove dan: kesejahteraan masyarakat maupun keterhbatan pemerintah (Nugroho,
2017). .

Penelitian Agustin (2018) menggunakan pendekatan kuantitatif dalam kajian “Perubahan Luas
Hutan Mangrove dan Pengikisan Pesisir Jepara menggunakan Analisis Komponen Utama Spektral
Penginderaan Jauh”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deforestasi mangrove sejak 1995 hingga
2017 mencapai 30,7 ha/tahun dan berkontribusi pada peningkatan abrasi. Penelitian ini cukup relevan



karena menyoroti dampak ekonomi dan lingkungan dari deforestasi mangrove, namun tidak meneliti
lebih jauh dampak rehabilitasi terhadap kesejahteraan masyarakat (Agustin, 2021).

Penelitian kelima dilakukan oleh Utomo (2024) yang berjudul “Pengelolaan Hutan Mangrove
Berbasis Masyarakat di Desa Tanggul Tlare “Kecamataii Kedung Kabupaten Jepara”. Menggunakan
pendekatan mix methods, hasit” penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan hutan mangrove telah
berjalan baik meskipuit “belum optimal. Dampak positifnya antara lain mengurangi abrasi,
meningkatkan hasil” laut, dan menambah objek wisata. Meskipun relevan, penehtlan ini tidak
membahas secara mendalam kontribusi pemerintah dalam pengelolaan dan tldak mengukur
kesejahteraan masyarakat secara spesifik (Utomo et al., 2018). =N

Penehtlan keenam, juga oleh Utomo (2017), berjudul “Strategi Pengelolaan Hutan. Mangrove
di Desqg’ Tanggul Tlare”. Dengan pendekatan mix methods, penelitian ini menemukan bahwa
rehabilitasi mangrove meningkatkan produksi garam, menahan angin, dan mendukung pariwisata.
Lokasi penelitian juga digambarkan dalam kondisi prima. Meski memiliki fokus serupa, penelitian ini
belim menelaah kontribusi pemerintah maupun mengukur dampak langsung terhadap kesejahteraan
penduduk

/ Terakhir, Utomo (2024) kembali melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan Kondzsz
Ekosistem Hutan Mangrove dan Daya Dukung Lingkungan Berbasis Masyarakat di Desa Tanggul
Tlare”. Menggunakan mix methods dan analisis SWOT, penelitian ini menyoroti bentuk partisipasi
masyarakat dalam pengelolaan hutan mangrove. Hasilnya menunjukkan bahwa pengelolaan masuk
dalam kategori positif. Namun, penelitian ini juga belum menyentuh dampak rehabilitasi terhadap
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh (Utomo, 2024).

Dari ketujuh penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa meskipun banyak kajian telah
dilakukan mengenai hutan mangrove, abrasi, dan pengelolaan lingkungan di Kabupaten Jepara, belum
ada penelitian yang secara spesifik dan menyeluruh mengkaji dampak rehabilitasi mangrove terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat dengan mempertimbangkan kontribusi pemermtah serta
d1mens1 sosial ekonomi. Inilah celah penelitian yang ingin diisi oleh penulis.

1.4. Pernyataan Kebaruan Ilmiah ,

Penelitian ini menghadirkan kebaruan ilmiah melalui pendekatan yang secara spesifik
mengukur dan menjelaskan dampak rehabilitasi hutan mangrove terhadap peningkatan kesej ahteraan
masyarakat, khususnya di Desa Tanggul Tlare, Kecamatan Kedung, Kabupaten- Jepara. Berbeda
dengan penelitian-penelitian terdahulu yang cenderung hanya memetakan Kondisi fisik hutan
mangrove, abrasi, atau- partisipasi masyarakat, penelitian ini menitikberatkan pada keterkaitan
langsung antara rehabilitasi lingkungan dan perubahan sosial ekonomi thasyarakat pesisir. Fokus ini
menjadi signifikan mengingat belum-ada penelitian sebelumnya yang secara sistematis menyajikan
hubungan kausal antara rehabilitasi mangrové dan aspek kesejahteraan masyarakat.

Dibandingkan dengan penelitian Mauludin (2018) atau Agustin (2018) yang lebih menyoroti
aspek ekologis dan teknis hutan mangrove tanpa menyentuh aspek sosial, penelitian ini
mengkombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh nyata
rehabilitasi mangrove terhadap peningkatan penghasilan, ketahanan ekonomi, hingga kualitas hidup
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masyarakat pesisir. Bahkan, ketika dibandingkan dengan penelitian Utomo (2024) yang sudah
menyentuh aspek pengelolaan berbasis masyarakat, studi ini menambahkan variabel kontribusi
pemerintah daerah sebagai aktor penting dalam keberhasilan program rehabilitasi. Dengan demikian,
dimensi kebaruan dalam penelitian inj tidak-hanya terletak-pada wilayah kajian atau metode, tetapi
juga pada cakupan multidimensional yang mencakup lingkungan, ¢konomi, sosial, dan kebijakan.
Selain itu, penellit-ia'ﬁ ini juga mengangkat konteks penanggulangan bencana abrasi sebagai
latar belakang rchabilitasi mangrove, yang sebelumnya belum banyak dieksplorasi dalam kajian
terdahulu. Dampak rehabilitasi terhadap mitigasi bencana sekaligus pemberdayaan ekonomi
masyarakat mérupakan pendekatan integratif yang memperluas kerangka analisis*pembangunan
berkelanju'ta'h di wilayah pesisir. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kontribusi ilmféh_ yang baru
dan penting sebagai rujukan dalam penyusunan strategi pembangunan lingkungan dan-sosial di
wilayah pesisir lainnya, khususnya dalam konteks kebijakan berbasis bukti (evidence-based policy).

1.5./ Tujuan.

: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengukur dan menjelaskan dampak rehablhta51
mangrove terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Tanggul Tlare, Kecamat}an
Kedung, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat sejauh mana
program rehabilitasi mangrove berkontribusi terhadap perubahan kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat, baik secara kuantitatif melalui indikator kesejahteraan seperti pendapatan, pendidikan,
kesehatan lingkungan, dan hubungan sosial, maupun secara kualitatif melalui pemahaman terhadap
pengalaman, persepsi, dan partisipasi masyarakat dalam program tersebut.

II. METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan strategl
sekuensial transformatif yang diawali dengan pengumpulan data kuantitatif, kemudian dilanjutkan
dengan pengumpulan data kualitatif. Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan ‘untuk
memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai dampak rehabilitasi mangrove terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat Desa Tanggul Tlare (Surayya et al., 2020). Metode kuantitatif
dipilih untuk mengukur secara objektif perubahan kondisi ekonomi mikro melalui’ instrumen
kuesioner yang valid dan reliabel, sedangkan metode kualitatif digunakan untuk mendalami dan
menjelaskan témuan kuantitatif secara lebih rinci melalui wawancara mendalam”dan observasi.
Informan kunci dalam penelitian ini dipilih secara purposive dengan pertimbangaﬁ mereka memiliki
peran strategis dan wawasan mendalam terhadap kondisi sosial-ekonomi dan lingkungan desa, seperti
kepala pelaksana BPBD, kepala Dinas Lingkungan Hidup, petinggi desa; serta ketua kelompok sadar
wisata, karena mereka mampu memberikan informasi yangr_,r,eprfes"éfltatif dan valid terkait dengan
rehabilitasi mangrove (Suyanto et al., 2019).“Selain itu, masyarakat desa yang terdampak langsung
juga menjadi responden dalam survei kuantitatif guna mencerminkan kondisi nyata di lapangan.
Penelitian dilaksanakan di Desa Tanggul Tlare, Kecamatan Kedung, Kabupaten Jepara, selama tiga
bulan mulai dari Januari hingga Maret 2024, dengan waktu yang cukup untuk pengumpulan data
primer dan sekunder secara menyeluruh. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi langsung
untuk mengamati kondisi fisik dan sosial, wawancara semi terstruktur untuk menggali informasi
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kualitatif, serta kuesioner untuk memperoleh data kuantitatif. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
uji Wilcoxon untuk menguji perbedaan kondisi sebelum dan sesudah rehabilitasi, sementara data
kualitatif dianalisis secara tematik dengan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Pendekatan
ini dipilih agar hasil penelitian tidak hanya bersifat statistik,.namun juga mendalam dan kontekstual,
sehingga dapat memberikan‘_r_ekorfiéndasi yang lebih tepat dan aplikatif (Nurmadi et al., 2021).

I11. HASIL DAN"fEMBAHASAN
3.1 Hasil Survei Pertanyaan Soal Pendapatan

P}e’flelitian mengenai dampak rehabilitasi mangrove di Desa Tanggul Tlare, Kecamatan
Kedung, Kabupaten Jepara, Provinsi Jawa Tengah, menunjukkan adanya peningkatan signifikan
terhadap kesejahteraan masyarakat. Hasil tersebut diperoleh melalui metode survei, wawancara,
observasi, serta dokumentasi, dan dianalisis menggunakan empat dimensi kesejahteraan masyarakat
menurut Kolle dan Drewnowski (1996), yaitu pendapatan, kesehatan, pendidikan, dan hubungan
sosial. 4

1. Pendapatan

. Salah satu indikator kesejahteraan yang paling tampak peningkatannya setelah adanya program

rehabilitasi mangrove adalah pendapatan masyarakat. Berdasarkan survei sebelum rehabilitast,
sebanyak 42 responden menyatakan pendapatannya hanya cukup untuk kebutuhan harian, sementara
3 orang menyatakan tidak mencukupi, dan hanya 1 orang merasa sangat mencukupi.

Setelah program rehabilitasi dilaksanakan, data menunjukkan 48 orang menyatakan
pendapatannya mencukupi kebutuhan harian, dan 34 orang bahkan merasa sangat mencukupi. Tidak
ada lagi responden yang menyatakan pendapatannya sangat tidak mencukupi. Hal ini mengindikasikan
peningkatan ekonomi lokal secara signifikan, yang kemungkinan besar berasal dari bertambahnya
hasil laut, produk olahan mangrove, serta kegiatan ekowisata yang mulai berkembang.

Sebelum Adanya Rehabilitasi Sebelum Adanya Rehabilitasi
Mangrove Disini, Apakah Mangrove Disini, Apakah Hasil
Pendapatan Saudara Bisa Alam Yang Didapat (Pertanian /

Mencukupi Kebutuhan Harian ? Perikanan) Sudah Dapat
s 42 Memenuhi Kebutuhan Harian ?
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Sesudah Rehabilitasi Mangrove
Leblh lanjut, hasil alam seperti hasil pertanian dan perikanan juga menunjukkan pemngkatan
Sebelum rehabilitasi, hanya 35 responden yang menganggap hasil alam mencukupi, sedangkan setelah
rehablhta51 angka tersebut meningkat menjadi 46 orang. Ini mencerminkan bahwa ekosistem
mangrove telah memulihkan fungsi ekologisnya, seperti sebagai tempat berkembang biak biota, laut
dan‘memberikan dampak nyata terhadap produktivitas nelayan serta petani tambak.
< 2. Kesehatan
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Sesudah Rehabilitasi Mangrove
Dimensi kesehatan juga menunjukkan perbaikan yang nyata. Aspek keamanan lingkungan
sebagai indikator kesehatan masyarakat menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam persepsi
warga. Sebelum rehabilitasi, hanya 35 orang merasa aman tinggal di lokasi tersebut, namun setelah
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rehabilitasi, sebanyak 48 orang menyatakan merasa aman, dan 34 orang merasa sangat aman.
Demikian pula, persepsi terhadap keamanan kondisi laut untuk beraktivitas juga meningkat: dari 38
orang merasa aman sebelum rehabilitasi, menjadi 46 orang setelah rehabilitasi.

Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan hutan mangrove telah berfungsi sebagai pelindung
alami terhadap gelombang besar, angin kencang, dan abrasi, yang secara langsung berdampak pada
rasa aman warga. Selain itu; kondisi lingkungan yang lebih stabil juga menurunkan potensi penyakit

yang ditimbulkan dari-air laut yang kotor atau banjir yang merusak pemuklman
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Sebelum Rehabilitasi Mangrove
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Sesudah Rehabilitasi Mangrove

Pemngkatan dimensi pendidikan tampak dari meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap
manfaat mangrove dan potensi ancaman abrasi. Sebelum adanya rehabilitasi, sebanyak 33 orang hanya
cukup tahu manfaat mangrove, dan 1 orang sangat tahu, sedangkan setelah rehabilitasi, 79 orang
mengaku sangat tahu. Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan, didorong oleh
edukasi yang dilakukan olehLSM akademisi, dan organisasi yang terlibat.

Pemahaman terhadap ancaman abrasi juga meningkat.- Sebelumnya hanya 43 orang yang
cukup tahu dan 1 sangat tahu, namun setelah rehabilitasi jumlahnya meningkat menjadi 46 cukup tahu
dan 37 sangat tahu. Peningkatan ini merupakan bukti keberhasilan program edukasi lingkungan yang
menyertai rehabilitasi fisik. Masyarakat menjadi lebih sadar dan paham terhadap pentingnya
pelestarian mangrove sebagai sistem perlindungan alami dari abrasi dan bencana ekologis lainnya.

4. Hubungan Sosial
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Sesudah Rehabilitasi Mangrove

Rehabilitasi mangrove juga memberikan dampak signifikan pada aspek hubungan sosial. Data
menunjukkan bahwa sebelum rehabilitasi, 36 orang menyatakan belum ada organisasi pengelola
lingkungan, namun setelahnya, 47 orang menyatakan telah terbentuk organisasi pengelola hngkungan
dalam desa, dan 35 orang menyatakan bahkan lebih dari satu organisasi terbentuk.

Fungsi organisasi ini juga dinilai lebih maksimal pasca rehabilitasi. Sebanyak 41 orang
menyatakan cukup maksimal, dan 39 orang menyatakan sangat maksimal. Hal ini menunjukkan
bahwa program ini tidak hanya membangun kesadaran individu, tetapi juga memperkuat struktur
sosial dan kelembagaan masyarakat dalam menjaga lingkungan mereka. .

Pembentukan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) menjadi salah satu capaian sosml yang luar
biasa. Kelompok ini tidak hanya aktif dalam kegiatan pelestarian mangrove (pemblblyan, penanaman,
perawatan), tetapi juga dalam pengembangan ekonomi kreatif berbasis mangrove seperti produksi
wingko mangrove, peyek mangrove, kopi mangrove, dan cendol mangrove. Dengan adanya produk
khas ini, muncul pula identitas lokal dan semangat kolektif dalam menjaga. hutan mangrove.

Maka hipotesis Hi tf—:r~bukt1 yaltu rehabilitasi mangrove berdampak terhadap penmgkatan
tengah. Sebagai data tambahan berikut adalah data terpadu kesejahteraan sosial desa tanggul tlare
selama 4 tahun terakhir
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3.2 Fakto.r Pendukung dan Penghambat

Keberhasﬂan program rehabilitasi mangrove di Desa Tanggul Tlare tidak lepas dari adanya
dukungan dan kerja sama multipihak yang solid. Dukungan tersebut datang dari berbagal lembaga,
baik dari sektor swasta, lembaga swadaya masyarakat, institusi pendidikan tinggi, hingga pemerintah.
Salah satu aktor pentirig adalah PT Bhumi Jati Power melalui program Corporaté Social Responsibility
(CSR) yang memfasilitasi penanaman mangrove di lahan seluas empat. hektar. Selain itu, LSM Rekam
Jejak Nusantara berperan aktif dalam mengedukas1 masyarakat mengenal pentlngnya konservasi
ambil bagian dalam mendukung program ini, bersama dengan institusi pendidikan tinggi seperti
Universitas Gadjah Mada (UGM), Universitas Diponegoro (UNDIP), Universitas Brawijaya (UB),
dan Politeknik Ahli Usaha Perikanan (AUP). Tidak kalah penting adalah peran pemerintah dari
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berbagai tingkatan, mulai dari kementerian hingga dinas-dinas di tingkat kabupaten, yang secara aktif
mendukung rehabilitasi ekosistem mangrove.

Namun, meskipun terdapat banyak dukungan, program ini tidak terlepas dari berbagai
tantangan. Salah satu hambatan terbesar-datang dari-ulah manusia, baik secara sengaja seperti
penjarahan bibit mangrove muda untuk dijadikan bonsai, maupun._ secara tidak sengaja seperti
pembakaran ikan di tepi pantai yang menyebabkan kebakaran hutan mangiove. Selain itu, keberadaan
hewan ternak seperti-kambing yang dibiarkan berkeliaran bebas juga menyebabkan kerusakan bibit
mangrove yang -baru ditanam. Kepiting bakau pun menjadi ancaman alami yang menghambat
pertumbuhan bibit. Faktor lingkungan seperti ombak besar dan tanah berlumpur mempercepat proses
sedimentasi” dan memperlemah struktur akar mangrove. Terakhir, kebijakan pemermtah yang
memberlkan izin pembangunan hotel dan restoran di wilayah mangrove turut menjadl faktor
penghambat yang signifikan bagi keberlangsungan program rehabilitasi ini. :

3.3 Hasil Program Rehabilitasi

Hasil dari program rehabilitasi mangrove di Desa Tanggul Tlare menunjukkan perkembangén
yang sangat menggembirakan, meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan di lapangan. Salah satu
pencapaian utama adalah terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis), yang menjadi wadah
partisipasi masyarakat dalam menjaga sekaligus mengelola kawasan mangrove. Selain itu, warga desa
juga berhasil mengembangkan produk unggulan berbasis mangrove, seperti sirup, teh, dan olahan
makanan, yang kini menjadi daya tarik wisata sekaligus sumber penghasilan baru. Hal ini
menunjukkan bahwa program tidak hanya berdampak pada pelestarian lingkungan, tetapi juga
menciptakan peluang ekonomi yang berkelanjutan bagi masyarakat lokal. Dari sisi ekologi, program
ini telah berhasil memulihkan lahan-lahan yang sebelumnya hilang akibat abrasi pantai. Bahkan,
berbagai jenis fauna seperti burung laut, ikan, dan kepiting mulai kembali ke habitatnya, menandakan
pulihnya fungsi ekosistem mangrove secara bertahap. /

Dampak jangka panjang dari program ini sangat signifikan. Keberhasilan Desa Tanggul Tlare
menjadi bukti bahwa konservasi berbasis masyarakat dapat menjawab berbagai tantangan lintas
sektor, mulai dari ekonomi, sosial, pendidikan, hingga kesehatan. Hipotesis dalam penelitian ini
terbukti benar: rehabilitasi mangrove berdampak positif terhadap peningkatan Kesejahteraan
masyarakat. Hal ini terlihat dari data Data Terpadu Kesejahteraan Sosial (DTKS) Kementerian Sosial
tahun 2024 yang menunjukkan tren peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat desa selama empat
tahun terakhir, baik dalam aspek material maupun sosial-kultural. I

3.4 Diskusi Temuan Utama Penelitian

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kendala terbesar dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat Desa Tanggul Tlare bukan terletak pada kegiatan produksi, melainkan pada
aspek distribusi dan pemasaran hasil olahan mangrove. Meskipun masyarakat telah menunjukkan
kreativitas yang tinggi dalam mengolah hasil mangrove menjadi produk ekonomi seperti Wingko
Mangrove, Kopi Mangrove, hingga Cendol Mangrove, namun ketidakterpaduan antara produksi
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dengan sistem distribusi menyebabkan potensi ekonomi dari sektor ini belum dimaksimalkan. Temuan
ini berbeda dengan hasil penelitian Mauludin (2018) yang hanya memfokuskan pada komposisi jenis-
jenis mangrove tanpa menghubungkannya dengan implikasi sosial ekonomi masyarakat.

Sama halnya dengan temuan penelitian Utomo(2024) yang menyebut bahwa pengelolaan
hutan mangrove berbasis masyaraKat telah berjalan cukup baik, péﬁel—iti‘a_;_n ini memperkuat pandangan
tersebut dengan menunjﬁkkan bahwa pengelolaan berbasis masyarakat memang mampu
menghasilkan dampak ekologis dan ekonomi, seperti berkurangnya abrasi dan ‘munculnya produk
unggulan desa. Namun, penelitian ini menambahkan bahwa tanpa dukungan strategi distribusi dan
promosi yang “tepat, potensi ekonomi ini tidak dapat berkembang secara berkelaﬁjutan Dengan
demikian, témuan dalam penelitian ini memperluas ruang lingkup kajian Utomo dengan menekankan
pentingnya integrasi antar elemen produksi, distribusi, dan promosi.

Berbeda dengan penelitian Agustin (2018) yang lebih menyoroti deforestasi dan perubahan
kawasan mangrove secara spasial dengan pendekatan penginderaan jauh, penelitian ini lebih
menékankan pada dampak sosial dan ekonomi dari rehabilitasi mangrove yang dilakukan masyarakat.
Teruan ini menolak anggapan bahwa rehabilitasi cukup dilihat dari sisi ekologis saja. Dalam konteks
Desa Tanggul Tlare, rehabilitasi mangrove harus diikuti oleh kebijakan dan strategi ekonomi mikro
yang menyentuh kehidupan masyarakat secara langsung, seperti pemasaran produk dan penguatan
kelembagaan lokal.

Lebih lanjut, penelitian ini juga berbeda dengan penelitian Yuliani (2020) yang fokus pada
simulasi gelombang dan abrasi pesisir. Penelitian ini tidak hanya menjadikan abrasi sebagai isu teknis
semata, tetapi menghubungkannya secara langsung dengan kondisi sosial ekonomi masyarakat pesisir.
Dengan kata lain, temuan penelitian ini menolak pendekatan teknokratik semata dan memilih
pendekatan yang lebih holistik, dengan menempatkan masyarakat sebagai subjek utama pembangunan
pesisir. :
Selain itu, temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian Utomo (2017) yang menyatakan
bahwa pengelolaan mangrove meningkatkan pariwisata dan produksi garam. Namun, penelitian ini
memberikan kontribusi tambahan dengan menunjukkan bahwa manfaat tersebut tidak otomatis
berdampak pada kesejahteraan masyarakat jika tidak ada intervensi dalam bentuk dukungan promosi
dan distribusi produk. Oleh karena itu, penelitian ini mendorong perlunya kehadiran aktif pemerlntah
dan pelaku pasar dalam menjembatani celah tersebut.

Dengan membandingkan temuan ini dengan tujuh penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa kontribusi utama dari penelitian ini adalah mengisi celah kajian yang belum
banyak disentuh, yakni hubungan langsung antara rehabilitasi mangrove, inovasi produk, distribusi,
promosi, dan kesejahteraan masyarakat secara terpadu. Temuan ini dapat-menjadi landasan bagi
formulasi kebijakan pembangunan desa pesisir yang tidak hanya bersifat ekologis, tetapi juga
menyeluruh secara sosial dan ekonomi,

3.5 Diskusi Temuan Menarik Lainnya

Selama proses penelitian, peneliti menemukan bahwa selain faktor distribusi dan promosi,
faktor koordinasi antar lembaga juga memegang peran penting dalam kesuksesan program rehabilitasi
mangrove. Keberadaan banyak pihak yang terlibat, mulai dari LSM, perguruan tinggi, perusahaan
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swasta, hingga instansi pemerintahan pusat dan daerah, menjadi kekuatan utama yang mendukung
keberhasilan rehabilitasi. Namun, ketidakterpaduan komunikasi dan tidak adanya forum koordinasi
yang rutin membuat beberapa program tumpang tindih, bahkan berjalan tanpa sinkronisasi dengan
kebutuhan masyarakat. Ini mengindikasikan-perlunya ke}embagaan atau forum bersama yang dapat
memfasilitasi sinergi lintas sektor secara berkelanjutan. :

Temuan menarik lainnya adalah peran krusial pemuda desa dalam menjaga keberlangsungan
program. Melalui karang taruna, pemuda menjadi motor utama dalam mendistribusikan hasil produk
mangrove sekaligus mengembangkan promosi desa. Semangat ini menunjukkan- bahwa pelibatan
generasi mudabukan hanya sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai penggerak perubahan sosial
dan ekonoml Namun, diperlukan pelatihan lanjutan dalam hal kewirausahaan, manajemen usaha,
serta pemasaran digital agar potensi pemuda ini dapat berkembang maksimal. )

Selain itu, peneliti menemukan bahwa literasi lingkungan di kalangan masyarakat mas1h belum
merata. Sebagian masyarakat masih belum memahami pentingnya ekosistem mangrove secara
menyeluruh, yang ditunjukkan dari masih terjadinya perusakan mangrove baik karena aktivitas
ekonomi seperti pembakaran ikan di pantai maupun karena kelalaian seperti melepas ternak kambing
tanpa kandang. Hal ini menjadi sinyal bahwa program rehabilitasi perlu diimbangi dengan edukasi
lingkungan yang berkelanjutan dan bersifat inklusif untuk semua kelompok masyarakat.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap dampak rehabilitasi mangrove di Desa Tanggul Tlare,
Kabupaten Jepara, dapat disimpulkan bahwa program ini memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dibuktikan melalui hasil survei yang
menunjukkan bahwa hipotesis HO terbukti benar, yakni rehabilitasi mangrove berdampak positif
terhadap kesejahteraan masyarakat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari dimensi kesejahteraan
menurut teori Kolle dan Drewnoski (1996), yang mencakup pendapatan, kesehatan, pendldlkan dan
hubungan sosial.

Selain itu, keberhasilan program ini tidak terlepas dari pendekatan kolaboratif melalui skema
pentahelix, yang melibatkan pemerintah, sektor swasta, masyarakat, media, dan akademisi. Kblaborasi
ini tidak hanya berhasil menekan laju abrasi pantai, tetapi juga mendorong tumbuhnya kesadaran
kolektif masyarakat terhadap pentingnya menjaga ekosistem. Dampak lanjutannya adalah
meningkatnya kemandirian masyarakat dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan,
yang tercermin dari berbagai aktivitas ekonomi berbasis mangrove. Dengan demikian, program
rehabilitasi ini telah menciptakan masyarakat yang lebih berdaya, mandiri, serta memiliki kesadaran
ekologis yang lebih tinggi, menjadikannya contoh sukses dalam kons_qrvaéi berbasis masyarakat.

Keterbatasan Penelitian. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Pertama,
data yang digunakan sebagian besar bersifat kuantitatif dan bersumber dari survei serta dokumen
sekunder, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan dinamika sosial dan kultural yang lebih dalam
di masyarakat. Kedua, cakupan wilayah penelitian hanya terbatas pada Desa Tanggul Tlare, sehingga
hasilnya tidak serta-merta dapat digeneralisasi untuk daerah pesisir lainnya yang memiliki

14



karakteristik sosial, ekonomi, dan ekologis yang berbeda. Selain itu, durasi penelitian yang relatif
singkat membatasi kemampuan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang program rehabilitasi
mangrove secara menyeluruh. Keterbatasan lain adalah belum optimalnya pelibatan kelompok rentan
seperti perempuan dan pemuda dalam- proses- pengambllan data yang dapat memengaruhi
representativitas hasil penehtlan i ~

Arah Masa Depan.Penelitian (future work). Untuk penelitian di masa depan, disarankan untuk
memperluas cakupan studi dengan melibatkan wilayah pesisir lain yang memiliki kondisi sosial-
ekonomi dan ekologi berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak
rehabilitasi mangrove. Penelitian selanjutnya juga sebaiknya mengadopsi pendekatan kualitatif yang
lebih mendalam seperti studi etnografi atau wawancara mendalam, agar dapat menangkap perubahan
sosial dan kultural yang terjadi di masyarakat secara lebih detail. Selain itu, penelitian lanjutan perlu
dilakukan dalam jangka waktu yang lebih panjang untuk memantau keberlanjutan dampak rehabilitasi
mangrove, terutama terkait aspek ekosistem dan ekonomi masyarakat. Pelibatan kelompok réntan
seperti perempuan, pemuda, dan kelompok marginal juga harus lebih dioptimalkan untuk memastikan
inklusivitas dalam pengumpulan data dan analisis hasil. Akhirnya, penelitian mendatang dapat
mengeksplorasi integrasi teknologi digital dan sistem informasi geografis (SIG) untuk mendukung
momtorlng rehabilitasi mangrove secara real-time dan lebih akurat.
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